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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan masyarakat dalam
menelisik perilaku keberagamaan yang dilakukan pada masyarakat pesisir ditinjau
dari Maslahah. Perilaku keberagamaan yaitu puasa ketika di tengah laut dan ketika
musim dingin mereka membawa miras guna menghangatkan tubuh. Selain itu,
masyarakat pesisir ketika sedang berlayar dan meninggal dunia, mereka tidak
langsung pulang ke daratan melainkan jenazah tersebut dimasukkan ke dalam freezer
ikan.

Peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana
perilaku keberagamaan masyarakat pesisir di Pantai Sidem Tulungagung. 2.
Bagaimana perilaku keberagamaan masyarakat pesisir ditinjau dari Maslahah.
Tujuan penelitian ini, antara lain : 1. Untuk mengetahui keberagamaan masyarakat
pesisir ditinjau dari maslahah 2. Untuk mengetahui mekanisme penerapan perilaku
masyarakat pesisir ditinjau dari maslahah 3. Untuk mengetahui apakah terdapat
permasalahan atau hambatan dalam penerapan perilaku keberagamaan masyarakat
pesisir ditinjau dari maslahah dan bagaimana cara mengatasi permasalahan yang
menyimpang dari Maslahah tersebut.

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif. Termasuk dalam kategori
penelitian lapangan (field research) penelitian yang mengangkat data dan
permasalahan yang ada di dalam masyarakat yang didasarkan pada observasi
langsung dan pengumpulan data di tempat objek penelitian. Penelitian langsung
dilakukan pada objek, sehingga penelitian ini adalah penelitian yang paling banyak
diintregasikan dengan penelitian terapan dan menggambarkan metodologis
fenomenologi yang ada pada perilaku keberagamaan masyarakat pesisir ditinjau dari
maslahah. Pengecekan keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan dan
teknik triangulasi.

Kasus pertama yang diteliti adalah nelayan membawa minuman beralkohol
guna menghangatkan tubuhnya. Bahkan, ketika waktu puasa pun mereka
mengonsumsi minuman tersebut untuk sahur sebagaimana untuk menghangatkan
tubuh mereka. Kasus kedua yaitu mengenai perawatan jenazah ketika sedang
berlayar di tengah lautan. Dalam kasus ini menariknya, jenazah dimasukkan ke dalam
freezer guna mengawetkan jenazah agar tidak busuk. Kedua kasus tersebut diteliti
oleh peneliti dalam aspek tinjauan Maslahah.
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This research is motivated by the public's curiosity to investigate the
religious behaviors of coastal communities from the perspective of Maslahah
(public benefit). Religious behaviors in question include fasting while at sea and
bringing alcoholic beverages during the winter to warm their bodies. Additionally,
when coastal community members die while at sea, they do not immediately return
to land; instead, the deceased are placed in a fish freezer.

The researcher formulated the research problems as follows: 1. What are
the religious behaviors of the coastal community in Sidem Beach, Tulungagung? 2.
How do these religious behaviors of the coastal community reflect the concept of
Maslahah? The objectives of this research are: 1. To understand the religious
practices of the coastal community from the perspective of Maslahah. 2. To explore
the mechanisms of implementing religious behaviors in the coastal community in
the context of Maslahah. 3. To identify whether there are any issues or obstacles in
applying these religious behaviors and how to address deviations from Maslahah.

The research method used is qualitative, classified as field research. This
research collects data and addresses problems present within the community based
on direct observation and data collection at the research site. The research is
conducted directly on the subject, making it closely integrated with applied research
and depicting the methodological phenomenology of the religious behaviors of the
coastal community from the perspective of Maslahah. The validity of the data is
verified through persistent observation and triangulation techniques.

The first case studied involves fishermen carrying alcoholic beverages to
warm their bodies. Interestingly, even during fasting periods, they consume these
beverages for the pre-dawn meal (sahur) to warm themselves. The second case
concerns the handling of deceased individuals while at sea. In this scenario, the
body is placed in a freezer to preserve it and prevent decomposition. These two
cases are examined by the researcher from the aspect of Maslahah.

XXVi



gadla

B L) Slaaztl (g ) ok VYT LYY LYV TA I 03y O (39l a2
Slohs by (oo 1 ble @ oLl ik Al dnly) dodall jsbie o
Wetldgdy Al iy e s Bl polall dealr U S aid)

Sz p g SO Sl 12l (2024

Vbl padl Hole il LS

Sx BV $EE Bl e 1l 3 Jorlpd) ezt ol Sl o L

Bk )i b dl ashdl ede 08 Sl amlal) pogde >lond) mezs p) L)

oo Sl pang Sole 5ok AT B alY Laala) dlall slate e ol maze 3l

G e Sl guas & Slde o JSTas Sl lSTI) Lo Bal L aslal dmball jslaa
el dmlal) e SUIEY) il 348y >-lpud) oz

s s o (Ml ol 38 ot pag ol el ga pasaldl gl
oy Sl dla I e Bl et (3 Sagmgll UM oy UL e e el
Eomedl Min e Qs g psll e 85be ol el ot Bl £ s0ge OIS 3 UL
Dl 3 835l Bemslytiosidll gl Crayy ciuiekd) Sl an ST ) 5T
il s o DU Ao 0 3l (g iela) Bl jolaie e o lgndl me
) auay a5l

14 WS Syl fet sleall oS a Lxulps od g oY1 A
et 280 el 3 g ad) ode Ol (80 plall w35 3 sy b el
@ EH a2y wn WU sda (3 ol by 3 Y1 LT i) Blay glaxs W) AU U
el dsdall jebie e Gl ls U s By Ul e Lgmieg Lebaad a3

XXVii



